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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article history:  Based on the results of interviews with grade 6 teachers at SDN Kesambi Dalam 4 

Cirebon City in social studies learning "ASEAN" material, it shows that the learning 

outcomes obtained by students are quite low. This research uses a quantitative type 

of research using quasi-experimental methods. The samples studied in this research 

were Class A (control) and Class B (experiment) using random sampling techniques. 

Research tools include validated questionnaires and multiple-choice tests whose 

content and level of difficulty have been reviewed by subject matter experts. 

Hypothesis testing using the t-test and n-gain test is the data analysis approach used. 

Posttest findings showed that the experimental class (80.1) was significantly 

different from the control class (53.7) at a significance level of 0.05 (Sig. 0.05). The 

resulting tcount value is also greater than ttable, namely 44.718 > 11.695. Therefore, 

Ha is approved while Ho is not. The results of the n-gain test increased learning 

outcomes by 73.78% in the experimental group compared to only 42.55% in the 

control group. In this way, the implementation of Wordwall has proven to be 

effective in improving class VI social studies learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Era digital ditandai dengan adanya kemajuan perkembangan teknologi yang akan terus berjalan 

maju seiring dengan adanya  revolusi industry 4.0. yang secara berangsur-angsur  mengambil alih peran 

yang begitu besar bagi hidup manusia (Aeni et al., 2022). Salah satu peran yang dinilai membantu dalam 

kehidupan manusia tersebut yaitu teknologi dalam bidang pendidikan. Pendidikan menjadi peran 

penting yang dilaksanakan oleh manusia sebab pendidikan sebagai kebutuhan dasar manusia untuk 

mendapatkan ilmu, pendidikan juga dilakukan secara kompleks di mana kegiatan tersebut saling 
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berkaitan erat dengan yang lainya. Berlandaskan pernyataan tersebut maka, pendidikan perlu dilakukan 

secara terencana baik secara mikro maupun makro. Menurut Sadikin & Hakim (2019) mengemukakan 

bahwa dengan adanya teknologi yang maju dapat mendukung siswa dalam menerima sebuah informasi 

yang lebih banyak. Dengan begitu, guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dikelas mengharuskan guru tersebut untuk menguasai dan mampu memanfaatkan teknologi dengan 

membuat atau mengaplikasikan media pembelajaran interaktif  dikarenakan guru sebagai pilar utama 

dalam sistem pendidikan nasional (Rahim et al., 2017).  

Media pembelajaran adalah satu aspek yang dapat berpengaruh dalam aktivitas kegiatan 

pembelajaran (Habibi et al., 2023). Media mempunyai dua keutamaan yakni sebagai sarana bantu belajar 

serta sebagai sumber belajar (learning sources) yang dilaksanakan oleh siswa. Dengan digunakan nya 

media pembelajaran yang sesuai tentu saja akan mendapatkan respon positif dari siswa alhasil, dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang sebelumnya telah dimiliki siswa. (Nurdyansyah, 2019). Menurut 

Arsyad (2020) menyatakan bahwasanya adanya penggunaan media pembelajaran merupakan segala 

upaya dalam meningkatkan proses kegiatan belajar siswa agar menghasilkan suatu proses belajar yang 

didapat siswa dapat jauh lebih baik dari sebelumnya. Pendapat lain juga mengatakan bahwa hasil belajar 

yang dicapai memegang peran penting oleh sebab itu, adanya hasil belajar yang diterima siswa. seorang 

guru dapat mengetahui dan paham mengenai perkembangan dan pengetahuan kognitif yang telah 

dimiliki oleh siswanya dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan dari pembelajaran melalui proses 

belajar yang akan datang (Wibowo et al., 2021).  

Untuk memperoleh sebuah informasi maka, peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas VI. 

Berlandaskan wawancara dan menganalisis data nilai siswa yang sudah dilaksanakan oleh peneliti di 

SDN Kesambi Dalam 4 mengenai proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS termasuk pada materi 

“ASEAN” memperlihatkan hasil belajar yang telah didapat siswa cukup rendah dengan penilaian rerata 

yang telah dicapai hanya 55 dari nilai yang ditetapkan oleh sekolah berlandaskan kriteria ketuntasan 

mengajar atau KKM yaitu 70. Pernyataan hasil wawancara tersebut juga didukung dengan wawancara 

yang dilaksanakan oleh peneliti untuk mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar rendah. Dari 

wawancara siswa dan siswi kelas VI tersebut mengatakan bahwasanya pembelajaran IPS terkhusus pada 

materi ASEAN sangat sulit untuk dipahami, membosankan dan juga monoton yang menyebabkan hasil 

belajar cukup rendah. Berlandaskan wawancara tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilaksanakan 

oleh Sholikhah & Suprayitno (2022) mengenai pembelajaran IPS pada  materi ASEAN bahwa mata 

pelajaran IPS materi ASEAN hanya menggunakan buku tematik dan buku pegangan guru saja dalam 

proses belajar. Alhasil, keadaan tersebut memunculkan sebuah masalah yang dihadapi oleh siswa karena 

adanya proses belajar mengajar yang tidak menarik perhatian siswa, pembelajaran terkesan tidak 

beragam karena hanya mengandalkan dari buku saja serta pemakaian metode pembelajaran yang hanya 

menggunakan sebuah metode ceramah. Keadaan tersebut menjadi penyebab munculnya permasalahan 

yang terurai di atas di antaranya dikarenakan keadaan dari guru, keadaan dari diri siswa, sarana dan 
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prasarana, dan keadaan lingkungan sekitar (Sanjaya, 2008). Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat 

yang diberikan oleh Kristin & Rahayu (2016) yang menyatakan pemicu tersebut bersumber dari diri 

siswa, guru ataupun sarana dan prasarana yang kurang mencukupi alhasil, berdampak pada  proses 

pembelajaran yang menjadi kurang efektif dilakukan.  

Karakteristik pada mata pelajaran IPS membahas dan mempelajari beberapa seperangkat kejadian 

yang terjadi, gambaran dan suatu kejadian yang berkaitan dengan masalah-masalah isu sosial yang tidak 

sekadar memberi bekal pengetahuan akan tetapi memberi bekal nilai keterampilan di segala aspek hidup 

bermasyarakat, bangsa dan juga negara (Aulia & Wandini, 2023). Pembelajaran IPS tujuannya supaya 

murid jadi masyarakat demokratis, dapat bertanggungjawab dan cinta damai (Sofiasyari et al., 2022). 

Sebab, pelajaran IPS memuat kehidupan sosial yang terjadi di masyarakat untuk dapat bertanggung 

jawab pada lingkungan masyarakatnya. Pada pembelajaran IPS materi ASEAN merupakan materi yang 

cukup kompleks karena menekankan kepada penguasaan bahan/materi yang terlalu banyak, lebih 

menekankan kepada pemahaman pengetahuan dan konsep daya ingat hafalan yang tinggi alhasil menjadi 

kelemahan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS alhasil, dalam pembelajaran IPS guru perlu 

nuansa baru dalam menggunakan media pembelajaran. Menurut Isrok’atun et al. (2019) bahwa pada 

rangkaian proses pembelajaran guru mempunyai peran yang besar dalam meningkatkan kemampuan 

siswa secara mandiri terutama dalam belajar menggunakan teknologi pada media pembelajaran. 

Pemakaian media pembelajaran yang di dalamnya turut mengikut sertakan siswa ataupun menggunakan 

media interaktif pada setiap proses kegiatan belajar maka akan menarik siswa dikelas ketika belajar dan 

memudahkan guru ketika menyampaikan sebuah materi yang diajarkan (Nurfadhillah et al., 2021). Dari 

banyaknya semua media yang digunakan dalam pembelajaran tentunya akan dapat membantu guru 

ketika mengajar, membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar, menarik perhatian belajar siswa 

dengan cara bermain salah satunya dengan memanfaatkan sebuah media pembelajaran menggunakan 

aplikasi wordwall. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat menurut Olisna et al. (2022) 

bahwasanya siswa di sekolah dasar sangat menyukai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

permainan. 

Wordwall merupakan aplikasi edukatif menggunakan jaringan  internet yang dapat diakses 

melalui website resmi yang dijadikan sebagai media pembelajaran, sumber belajar dan alat penilaian 

yang menarik bagi siswa (P. M. Sari & Yarza, 2021). Di dalamnya terdapat berbagai macam fitur pada 

games dan juga kuis yang dapat dipilih sesuai keinginan seperti fitur Quiz (kuis), Crossword (teka-teki 

silang), find the Match (mencari padanan), Random Wheel (roda acak) True or False (benar atau salah), 

Gameshw Quiz, Ballon Pop, Open the Box, dan masih banyak lagi (Sun’iyah, 2020). Dengan begitu, 

guru akan mudah memberikan evaluasi dengan pilihan games dan kuis yang tersedia pada web wordwall 

alhasil, diharapkanya pemberian media pembelajaran ini agar ketika belajar siswa tidak akan merasakan 

kebosanan, selalu antusias dan semangat selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan akan 

menganggap bahwa belajar hal yang menyenangkan alhasil hasil belajar yang didapatkan oleh siswa  
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lebih baik. Di samping itu, bisa memberi peningkatan minat belajar siswa (Zaenatun et al., 2021). Oleh 

sebab itu, maka perlu bagi peneliti untuk melakukan penelitian eksperimen dalam rangka mengetahui 

efektivitas peningkatan menggunakan aplikasi wordwall terhadap hasil belajar dengan keterbaruan yang 

terdapat cooperative learning pada pembelajaran IPS siswa kelas VI.  

Berlandaskan hasil penelitian terdahulu yang sudah dilaksanakan oleh Kasa et al. (2021) dimana 

dengan memanfaatkan aplikasi wordwall dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai media pembelajaran 

IPS memperilhatkan adanya hasil rerata penilaian belajar siswa yang meningkat.  Menurut Fidya et al. 

(2021) dengan adanya pembelajaran menggunakan sebuah media belajar game interaktif wordwall 

terdapat peningkatan hasil belajar IPS. Tidak hanya itu saja, penggunaan wordwaall juga dapat 

menimbulkan minat serta motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa dengan ketertarikannya terhadap 

pembelajaran pada media game. Wordwall termasuk media pembelajaran kuis dalam bentuk game 

edukatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Surahmawan et al., 2021).  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

Pada pengolahan yang dilakukan, peneliti melakukan motode pengolahan kuantitatif dengan 

menerapkan sebuah metode eksperimen semu atau disebut dengan quasi-experimental. Populasi dalam 

riset ini yaitu SD N kesambi dalam 4 dan sampel yang digunakan yaitu kelas A (kontrol) sebagai suatu 

kelas yang sama sekali tidak dilakukan penelitian dengan aplikasi Wordwall dan kelas B (eskperimen) 

sebagai suatu kelas penelitian yang menggunakan aplikasi Wordwall. Bentuk rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu non-equivalent control group design. Adapun bentuk rancangannya yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Bentuk Rancangan Non-Equivalent Control Group Design  

 
Kelompok Uji Pre-test Perlakuan Post-test 

K. eksperimen  O1 X O2 

K. kontrol  O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2009) 

 

Sebelum dilakukannya proses pembelajaran kelompok uji sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terlebih dahulu diberikan tes awal berupa pretest dengan bentuk soal yang sama agar mengetahui 

kemampuan awal yang sudah dimiliki oleh siswa. Kemudian setelah itu, pada kelas eksperimen 

diberikan perlakuan (treatment) khusus yaitu mengerjakan soal menggunakan aplikasi Wordwall. 

sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan mengerjakan soal tes seperti biasanya tanpa 

menggunakan aplikasi Wordwall. Setelah kedua kelas diberi materi yang sama, dari kedua kelas tersebut 

di tes berlandaskan soal tes yang sama pula sebagai bentuk penilaian tes akhir (post-test). Dari tes yang 

sudah diambil dari kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian diperbandingkan oleh peneliti agar 

peneliti dapat mengetahui peningkatan hasil belajar dari masing-masing kedua kelas. Demikian pula 
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hasil tes awal dan hasil tes akhir pada tiap kelas uji yang diteliti yaitu kelas eksperimen yang di uji 

cobakan menggunakan aplikasi Wordwall dan kelas kontrol yang sama sekali tidak menggunakan 

aplikasi Wordwall. hasil posttest tersebut dapat dikatakan baik apabila kelas eksperimen mendapatkan 

peningkatan dan perbedaan nilai secara signifikan.  

 

2.2. Subjek Penelitian  

Penetapan populasi pada riset ini merupakan semua siswa dan siswi kelas VI se-kecamatan 

Kesambi Kota Cirebon yang berjumlah 926 siswa. Oleh karena itu, semua bagian dari anggota populasi 

dapat mempunyai sebuah peluang dan kesempatan yang serupa untuk dapat dijadikan sebuah sampel. 

Sampel adalah sebagain dari proses pemilihan populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2006). Proses yang 

dilakukan untuk sampel yang diambil menggunakan teknik simple random sampling dengan cara acak 

tanpa memandang tingkatan tertentu dalam populasi, namun harus memenuhi syarat yaitu data dalam 

populasi harus bersifat homogen (Sugiyono, 2009). Alhasil, semua individu tersebut memiliki peulang 

yang serupa untuk dapat dijadikan sampel dan dari sampel tersebut terpilih yaitu satu sekolah dasar 

yakni SDN Kesambi Dalam 4 Kota Cirebon dimana jumlah siswa tersebut sebanyak 60 0rang yang 

terdapat kelas VI A dan VI B yang akan dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelas A mejadi kelas kontrol 

dan kelas B menjadi kelas eksperimen. Berlandaskan uji homogenitas didapat X2 
hitung < X2

tabel maka Ho 

diterima dan populasi bersifat homogen.  

 

2.3. Tempat dan Waktu Penelitian  

Berkenaan dengan waktu dan tempat pelaksanaan yang dijadikan dalam proses riset ini yaitu SDN 

Kesambi Dalam 4 Kota Cirebon yang terdapat kelas VI A dan VI B. Pada riset ini dilakukan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, pelaksanaan penyusunan riset ini dimulai pada tanggal 15 

Agustus sampai 20 November 2023. 

 

2.4. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrument yang dipakai pada saat proses penelitian yang dilakukan yaitu dalam bentuk lembar 

observasi yang di isi oleh guru, angket skala (linkert) untuk kelas eksperimen yang di isi oleh siswa 

eksperimen ketika telah selesai mengerjakan soal. Bentuk instrument soal yang dipakai ketika penelitian 

berlangsung berupa soal tes pilihan atau pilihan banyak dengan pilihan 4 alternatif jawaban yang 

digunakan yakni a, b, c dan d yang mencakup atas 15 butir soal menggunakan aplikasi wordwall. Soal 

tersebut dibuat berlandaskan indikator pembelajaran dari materi yang diajarkan. sebelum dijadikan 

sebagai instrumen, terlebih dahulu pada soal dilakukan tahap validasi yaitu validitas logis oleh ahli 

materi (validator) melalui penalaran dan juga validasi dengan mencobakan soal pada kelompok yang 

akan dijadikan sampel.  
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Telebih dahulu, peneliti melakukan uji coba soal yang dilakukan untuk dapat mengetahui 

seberapa layak soal tersebut untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. Kemudian, hasil uji coba 

intrumen pada soal tersebut dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas dan kesukaran terhadap isi 

soal tes. Kemudian, soal tersebut diberikan kepada kelas yang diamati yaitu kelas eksperimen dan juga 

kelas kontrol sebagai soal pretest (awal) dan posttest (akhir) pada saat penelitian berlangsung. 

Pada saat proses pengumpulan sebuah data dilakukan dengan cara teknik tes yang dilaksanakan 

oleh siswa. Menurut Rapono et al. (2019) tes ialah metode atau prosedur yang dilakukan dalam dunia 

pendidikan yang dilaksanakan oleh guru dengan memberikan tugas kepada siswa agar memperoleh 

pencapaian hasil belajar siswa.  

 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Informasi yang telah didapatkan selama observasi riset ini yaitu statistic deskriptif serta statistic 

inferensial. Uji statistic deskriptif digunakan untuk dapat memaparkan suatu data yang telah didapat 

dalam bentuk tabel sementara statistic inferensial untuk dapat mengambil kesimpulan berlandaskan 

informasi yang didapat menggunakan rumus statistik melalui aplikasi SPPS 25 for windows.  

 Uji normalitas dan uji homogen terlebih dahulu dilakukan saat sebelum data diolah untuk menguji 

kesamaan dua rerata dari data prettest dengan menggunakan parametrik apabila data berdistribusi 

normal dan uji-t. Pada uji normalitas dan homogenitas melakukan dengan cara uji Shapiro-Wilk dan uji 

Lavene’s digunakan pada uji homogenitas. Kemudian, paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 

keadaan ada ataupun tidaknya perbedaan rerata hasil belajar yang dihasilkan oleh kelas eksperimen dan 

juga kelas kontrol. Setelah semuanya sudah didapatkan kemudian, dapat diteruskan dengan melakukan 

uji n-gain score alhasil dapat mengetahui perubahan atau perbedaan hasil belajar yang telah didapatkan 

siswa ketika menggunakan aplikasi wordwall alhasil, akan nampak adanya keefektifan serta rerata 

peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VI pada mata Pelajaran IPS pada materi ASEAN dengan 

menggunakan aplikasi wordwall.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan dari hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti dengan menerapkan desain 

penelitian non-equivalent control group desain. Melalui tahap ini, peneliti menemukan adanya 

peningkatan hasil posttest yang sudah dilakukan pada kelas eksperimen. Peningkatan tersebut dilihat 

berlandaskan perbedaan perolehan nilai yang didapat ketika melaksanakan prettest dan posttest oleh 

kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Temuan data tersebut berhasil memberikan adanya efektivitas 

dari diberikannya treatment yang dilaksanakan oleh kelas eksperimen menggunakan aplikasi wordwall. 

Pengolahan data yang telah dilaksanakan oleh peneliti diantaranya yaitu uji deskripstif statistic, uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji-t dan uji n-gain score. Guna melihat efektivitas dari penggunaan 
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aplikasi wordwall, peneliti memberikan angket yang di isi oleh siswa setelah mengisi soal posttest 

menggunakan aplikasi wordwall. Untuk lebih jelasnya peneliti lampirkan berikut: 

Tabel 2. Angket Respon Siswa 

No.  Pernyataan 
Jawaban 

SS   ST  TS STS 

1 Membuat saya lebih mudah memahami materi pembelajaran.     

2 Penggunaan aplikasi wordwall jelas alhasil memudahkan untuk 

menggunakannya. 

    

3 Petunjuk aplikasi wordwall jelas dan mudah digunakan.     

4 Aplikasi wordwall dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran      

5 Soal kalimat yang digunakan pada aplikasi wordwall dapat dipahami.     

6 Menurut saya uraian soal yang terdapat pada aplikasi wordwall mudah dipahami.     

7 Dengan menggunakan sebuah aplikasi wordwall saya cepat dalam mengerjakan 

soal. 

    

8 Saya senang ketika mengerjakan soal menggunakan aplikasi wordwall.     

9 Saya menyukai media pembelajaran aplikasi wordwall.     

10 Saya setuju jika penyajian pembelajaran IPS dilakukan menggunakan aplikasi 

wordwall. 

    

 

Angket yang dipergunakan dalam riset ini agar mendapatkan sebuah informasi mengenai 

tanggapan siswa setelah menggunakan aplikasi wordwall pada pelajaran IPS materi ASEAN dalam buku 

tematik tema 4, subtema 2 di kelas VI. Angket tersebut mencakup atas 10 item pernyataan yang 

disebarkan kepada siwa dan diisi langsung oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan.  

Berlandaskan angkat tersebut maka, untuk dapat melihat hasil angkat yang telah di isi oleh siswa 

menggunakan tingkat capaian responden siswa yang telah diolah oleh peneliti.  

Tabel 3. Tingkat Capaian Responden  

Item 

Pernyataan 

Frekuensi Jawaban Responden Jumlah 

Skor 

Maks 

Skor 

TCR Kategori 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju (ST) Tidak 

Setuju 

(ST) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1 24 6 0 0 114 120 95,00 Sangat 
Efektif 

2 21 9 0 0 111 120 92,50 Sangat 
Efektif 

3 27 3 0 0 117 120 97,50 Sangat 
Efektif 

4 24 6 0 0 114 120 95,00 Sangat 

Efektif 

5 24 6 0 0 114 120 95,00 Sangat 
Efektif 

6 22 8 0 0 112 120 93,33 Sangat 
Efektif 

7 18 12 0 0 108 120 90,00 Sangat 

Efektif 

8 30 0 0 0 120 120 100,00 Sangat 

Efektif 

9 30 0 0 0 120 120 100,00 Sangat 

Efektif 

10 30 0 0 0 120 120 100,00 Sangat 

Efektif 

Rerata Skor 1150 120 95,83 Sangat 

Efektif 
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Berlandaskan perolehan tabel tingkat capaian skor responden tersebut, memberikan gambaran 

bahwa tingkat capaian responden siswa dengan rerata mencapai 95,83% yang artinya jawaban 

responden sangat efektif dalam menggunakan aplikasi wordwall selama kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung, hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa aktif, fokus, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran.. Alhasil, hal tersebut membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan.  

Tabel 4. Data Hasil Pret-test Kelompok Sampel 

Kelompok 

Sampel 
N Minimum Maksimum Jumlah Mean 

Std. 

Deviasi 
Varians 

Eksperimen 30 20 66 1341 44,7 13,37 178,77 

Kontrol 30 20 60 1188 39,6 10,06 101,21 

 

Berlandaskan pada tabel 4 diatas dapat dilihat pada data hasil pretest kelompom sampel dari 

kelompok yang diteliti yaitu adanya sebuah perbedaan peningkatan antara kelas eksperimen dan juga 

kelas kontrol. Setelah dilakukannya uji prasyarat pada hasil prettest, didapatkan bahwa dari data tersebut 

berdistribusi normal dan juga homogen. Alhasil, dapat disimpulkan bahwasanya perlakuan yang sudah 

diberikan pada kedua kelas eksperimen sebagai kelas uji dan juga kelas kontrol mempunyai kondisi 

setara dengan perlakuan yang akan diberikan menggunakan aplikasi wordwall pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan metode konvensional yang sama sekali tidak menggunakan aplikasi wordwaal 

pada materi ASEAN pada buku tematik tema 4 “Globalisasi”, subtema 2 “Globalisasi dan Manfaatnya” 

pada pembelajaran ke-1. 

Tabel 5. Data Hasil Post-test Kelompok Sampel  

Kelompok 

Sampel 
N Minimum Maksimum Jumlah Mean 

Std. 

Deviasi 
Varians 

Eksperimen 30 60 93 2403 80,1 8,50 72,37 

Kontrol 30 40 73 1611 53,7 9,01 81,25 

 

Berlandaskan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwasanya hasil posttest yang telah dilaksanakan 

oleh kelompok uji terdapat sebuah perbedaan nilai yang didapatkan berlandaskan kelas eksperimen dan 

juga kelas kontrol. Kemudian, data hasil posttest dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji 

homogenitas pada tabel 7 dan 8 dengan data harus berdistribusi normal alhasil, data tersebut dapat 

diteruskan dengan uji hipotesis analisis data menggunakan statistik parametrik untuk dapat 

membuktikan kebenarannya.  

Tabel 6. Perbandingan Nilai Pret-test dan Post-test Kelompok Sampel 

Kelompok Sampel 
Nilai rerata 

Prettest Posttest 

Eksperimen 44,7 80,1 

Kontrol 39,6 53,7 
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Berlandaskan pada tabel 6 perbandingan diatas dapat dilihat bahwasanya adanya pemerolehan 

perbedaan rerata nilai yang didapatkan dari peningkatan hasil belajar IPS yang telah dilaksanakan oleh 

siswa dan siswi kelas VI A dan VI B pada materi ASEAN pada saat sebelum dan setelah diberikan 

treatment ataupun tindakan pada kedua kelas teliti eksperimen dan juga kelas kontrol. Kemudian, setelah 

mendapatkan data hasil nilai prettest dan posttest terhadap kelompok kontrol dan eksperimen maka, 

diharuskan untuk uji asumsi agar lebih akurat. Data tersebut harus dapat dipastikan berdistribusi normal 

dan homogen (Sari et al., 2023). Alhasil, untuk mendapatkan hipotesis yang telah dilakukan dengan 

melakukan uji normalitas. 

Tabel 7. Uji Normalitas Kelompok Sampel  

Kelas Statistic df Sig. 

pre-test- eksperimen .945 30 0.127 

post-test – eksperimen .932 30 0.057 

pre-test – kontrol .942 30 0.127 

post-test – kontrol .942 30 0.106 

  

Berlandaskan hasil data uji normalitas pada kedua data diatas diketahui bahwasanya nilai yang 

didapatkan pada saat prettest kelas eksperimen berdistribusi normal. Bukti tersebut dapat dilihat 

berlandaskan nilai Sig. sejumlah 0,127 maka dapat disimpulkan Sig. > 0,05. Sedangkan diketahui 

bahwasanya nilai prettest pada kelas kontrol berdistribusi normal juga dibuktikan berlandaskan nilai 

Sig. sejumlah 0,127 maka dapat disimpulkan Sig. > 0,05. Kemudian, untuk hasil posttest pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal dilihat berlandaskan nilai Sig. sejumlah 0,057 maka Sig. > 0,05. 

Sedangkan untuk nilai posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal dilihat berlandaskan nilai Sig. 

sejumlah 0,106 maka dapat disimpulkan Sig. > 0,05.  

Tabel 8. Uji Homogenitas  

Kelas Sig. Keterangan 

</ > 

Ttabel Keterangan 

Eksperimen  .125 > 0,05 Homogen 

Kontrol .706 > 0,05 Homogen 

 

Berlandaskan tabel 8 telah dilakukan uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji 

homogenitas pada kelompok eksperimen sejumlah 0,125 yang artinya nilai tersebut melebihi dari taraf 

signifikansi α 0,05 dan juga kelas kontrol yang dinyatakan homogen berlandaskan taraf signifikansi 

kriteria pengambilan homogenitas yang ditentukan yaitu apabila α 0,05 yang mana nilai signifikansi 

0,706 yang menunjukkan hasil α 0,05 maka dari itu, pengolahan data yang diambil dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bersifat homogen.  

Sesudah memenuhi uji prasyarat, kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf 

signifikansinya yang sudah ditentukan yaitu 0,05 Sig. < 0,05 didapatkan hasil thitung < ttabel yaitu 44.718 

> 11.695. maka, hasil tersebut diambil kesimpulan yang didapatkan bahwa ada perbedaan rerata 

peningkatan hasil belajar yang dilaksanakan oleh kelas eksperimen ketika diberikan perlakuan 

menggunakan bantuan aplikasi wordwall dibandingkan kelas kontrol. 
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Peneliti juga memperkuat hasil uji hipotesis dengan melakukan uji n-gain score yang menunjukan 

adanya rerata score terhadap presentase kenaikan yang signifikan terhadap hasil belajar kelas 

eksperimen sejumlah 73,78% yang artinya lebih besar dibandingkan oleh kelas kontrol yang hanya 

mendapatkan 42,55%, alhasil, dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi 

wordwall terhadap hasil belajar IPS di kelas VI cukup efektif digunakan. 

Hasil riset ini juga di dukung oleh temuan peneliti sebelumnya yang sudah terlebih dulu 

dilaksanakan oleh Permana & Kasriman (2022) bahwa pemerolehan hasil belajar IPS berbantuan 

aplikasi wordwall pada kelas eksperimen nilai posttest dengan nilai rerata yang didapatkan sejumlah 

57,3% dibandingkan pada kelas kontrol dengan perolehan nilai rerata sejumlah  28%. Selanjutnya, 

penelitian yang telah selesai dilaksanakan oleh Abdurrochim et al. (2022) dengan meningkatnya hasil 

belajar ketika melaksanakan pretest dan posttest oleh kelas eksperimen yang semula nilainya sejumlah 

53,99% meningkat menjadi 73,78% setelah menggunakan aplikasi wordwall dan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Rusdyani & Reinita (2023) yang telah melakukan uji n-gain dengan menunjukkan 

rerata presentase peningkatan signifikan terhadap hasil belajar kelompok eksperimen sejumlah 33,42% 

yang lebih besar daripada kelompok kontrol hanya 18,20%.  

 

4. SIMPULAN  

Kesimpulan yang didapatkan berlandaskan observasi dan hasil analisis data yang telah 

diselenggarakan alhasil berkesimpulan bahwasanya aplikasi wordwall bisa dijadikan sebagai suatu 

media pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam membantu guru meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa di kelas VI di SDN Kesambi Dalam 4 Kota Cirebon dengan hasil wordwall masuk pada kategori 

efektif untuk digunakan. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil posttest kelas eksperimen (80,1) > 

kelas kontrol (53,7) pada taraf signifikansi 0,05 (Sig. 0,05), didapat thitung > ttabel yaitu 44,718 > 11,695. 

jadi Ha diterima dan Ho ditolak dan hasil uji n-gain score dengan rerata peningkatan hasil belajar yang 

signifikan pada kelompok eksperimen sejumlah 73,78%, lebih besar daripada kelompok kontrol yang 

hanya memperoleh 42,55%, alhasil dengan menggunakan aplikasi wordwall dalam Hasil belajar IPS 

kelas VI cukup efektif. 
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